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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Profesi akuntan publik sebagai auditor independen merupakan profesi 

kepercayaan masyarakat yang bertanggung jawab memeriksa kewajaran dan 

memberikan opini atas laporan keuangan, dimana masyarakat mengharapkan 

auditor bertindak sebagai seorang ataupun lembaga yang bebas dari segala 

kepentingan dan keberpihakan. Auditor diharapkan mampu menilai kewajaran 

suatu laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen untuk tujuan pengambilan 

keputusan (Dehilmus, 2017). Suatu laporan keuangan dikatakan wajar apabila 

telah disusun berdasarkan standar akuntansi yang berlaku, ditetapkan secara 

konsisten dan bebas dari salah saji yang material (Agoes, 2018:5). 

Profesi auditor dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yakni internal 

auditor yang berperan sebagai kontrol perusahaan, menilai kepatuhan terhadap 

prosedur dan kebijakan perusahaan serta bertugas melakukan evaluasi SPI (Sistem 

Pengendalian Internal). Hasil evaluasi SPI menggambarkan tingkat risiko yang 

akan ditanggung auditor dan juga menentukan luas atau sempit scope sampling 

yang akan dilakukan. Selanjutnya ialah external auditor atau yang lebih dikenal 

sebagai pihak yang independen untuk memeriksa kewajaran suatu laporan 

keuangan. Agoes (2018:61) Auditor harus bersikap independen baik in 

appearance, in fact dan juga in mind. 

Dalam melaksanakan tugas audit, seorang auditor diharuskan memerhatikan 

setiap standar dan menilai risiko bisnis auditee, hal ini bertujuan untuk 
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menentukan luas lingkup pemeriksaan yang memakan waktu. Standar Audit (SA) 

500 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menyebutkan 

bahwa auditor harus memperoleh bukti audit yang cukup sebagai dasar 

mengeluarkan opini audit. Selain mengumpulkan bukti, proses penelusuran 

transaksi demi mencari bukti yang memadai dan banyaknya jumlah klien yang 

ditangani auditor tentulah menjadi tekanan tersendiri bagi auditor. (Ishak, 

Perdana, & Widjajanto, 2013) menyebutkan banyaknya jumlah klien akan 

memengaruhi tindakan auditor dalam mengelola waktunya untuk melakukan 

prosedur audit, hal ini dinilai memberikan beban kerja bagi auditor. 

Perkembangan jumlah perusahaan yang semakin pesat juga mengakibatkan 

permintaan terhadap jasa audit semakin meningkat (Kurniasih & Rohman, 2014). 

Meningkatnya permintaan jasa pada Kantor Akuntan Publik (KAP) seringkali 

diiringi dengan tenggat waktu yang sempit menjadi tantangan bagi auditor. (Putra, 

2013) menyatakan meskipun menghimpun banyak klien dengan beban kerja yang 

tinggi dan anggaran waktu yang rendah auditor dituntut tetap menjaga kualitas 

audit. Pangestika et al., (2014) dalam Maulidawati et al., (2017) menegaskan 

bahwa auditor tidak hanya dituntut untuk bekerja secara profesional, namun juga 

diwajibkan menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang telah disepakati. 

Auditor dalam melaksanakan tugas auditnya diharuskan memenuhi 6 

Standar Audit yakni Prinsip Umum dan Tanggung Jawab, Penilaian Risiko dan 

Respons Terhadap Risiko yang Dinilai, mengumpulkan Bukti Audit, Penggunaan 

Hasil Pekerjaan Pihak Lain, Kesimpulan Audit dan Pelaporan, dan Area Khusus 

(IAPI, 2016) serta mempertahankan sikap independensinya. Menurut Halim 
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(2008:46) dalam (Fachruddin & Handayani, 2017) independensi merupakan 

cerminan sikap akuntan publik yang bebas dari segala tekanan, gangguan dan 

tindakan tidak memihak siapa pun dalam memeriksa laporan keuangan yang akan 

diauditnya. Dengan memegang teguh sikap independennya auditor diharapkan 

mampu menyatakan opini yang dapat meningkatkan kualitas audit.  

Berikut beberapa kasus yang pernah terjadi berkaitan dengan kualitas audit 

di beberapa Kantor Akuntan Publik. Yang pertama ialah skandal akuntansi pada 

salah satu perusahaan terbesar yang bergerak dibidang energi di Amerika Serikat 

yakni Enron bersama KAP Arthur Andersen tahun 2001, skandal Enron terjadi 

karena ketidakmampuan auditor dalam menemukan kesalahan yang material pada 

laporan keuangan yang disusun oleh manajemen Enron. Yang kedua ialah 

kegagalan akuntan publik PwC dalam mendeteksi fraud di salah satu lini 

perusahaan British Telecom di Italia, PwC dianggap tidak mampu menemukan 

tindakan manipulasi berupa penggelembungan laba yang dilakukan oleh 

manajemen (Priantara, 2017). Kasus yang berhubungan dengan kualitas audit 

selanjutnya datang dari Indonesia tahun 2018 ditandai dengan dijatuhkannya 

sanksi administratif oleh OJK berupa pembatalan pendaftaran kepada Kantor 

Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny dan Rekan serta Akuntan Publik Marlina dan 

Merliyana yang memberikan opini laporan keuangan SNP Finance dengan Wajar 

Tanpa Pengecualian (WTP) namun OJK menemui ketidaksesuaian kondisi 

keuangan yang disajikan dengan realita keuangan perusahaan. Tahun 2009 

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati juga menetapkan sanksi pembekuan izin 

usaha melalui KMK No.1093 Tahun 2009 selama tiga bulan kepada Akuntan 
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Publik Drs. Hans Burhanuddin karena belum sepenuhnya mematuhi Standar Audit 

dan SPAP ketika melakukan tugas audit atas laporan keuangan PT. Samcon untuk 

tahun buku yang berakhir pada 2008 (Radja, 2009). 

Belum lama ini sanksi terhadap pembekuan izin Akuntan Publik Kasner 

Sirumapea selama 12 bulan dan peringatan tertulis kepada KAP Tanubrata 

Sutanto dan Rekan kembali diberikan Menteri Keuangan RI Sri Mulyani 

Indrawati atas kegagalan akuntan publik dalam menemukan kesalahan yang  

material terhadap penyajian laporan keuangan PT. Garuda Indonesia Tbk untuk 

tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2018 (Uly, 2019). Penyajian laporan 

keuangan PT. Garuda Indonesia dinilai tidak sesuai dengan standar umum yang 

berlaku di Indonesia karena telah mengakui piutang sebagai pendapatan atas kerja 

sama penyediaan layanan konektivitas (wifi) dengan PT Mahata Aero Teknologi 

padahal belum ada aliran arus kas masuk (inflow) atas kegiatan kerja sama 

tersebut.  

Melihat banyaknya pelanggaran yang terjadi Amerika Serikat mengeluarkan 

Sarbanes Oxley Act untuk mencegah kejadian diatas terulang kembali. Indonesia 

juga melakukan hal serupa, saat ini telah dikeluarkan Undang-Undang Akuntan 

Publik No.5 Tahun 2011 (Agoes, 2018:84). Hasil audit yang menyesatkan tentu 

mampu melemahkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi auditor, dimana 

auditor diharapkan mampu menjadi pihak ketiga yang independen sehingga dapat 

memberikan keyakinan memadai kepada masyarakat bahwa suatu laporan 

keuangan yang disusun oleh entitas telah bebas dari kecurangan dan salah saji 

yang material. 
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Pentingnya audit yang berkualitas sebagai suatu jaminan terhadap laporan 

keuangan mendukung berbagai pihak dalam membuat keputusan yang 

menggambarkan kondisi perusahaan dengan benar. Pentingnya hasil audit yang 

berkualitas dapat dilihat dari terungkapnya skandal yang menyeret nama Wirecard 

di Jerman pada Juni 2020 lalu. Wirecard diduga melakukan penggelembungan 

jumlah pendapatan atas penjualan pada laporan keuangan dengan tahun buku yang 

berakhir pada Desember 2019. Diduga pihak manajemen membuat faktur agar 

penjualan terlihat sah sebagai bahan bukti untuk audit yang dilakukan oleh EY, 

namun KAP Ernest and Young tidak menemukan bukti yang memadai atas hal 

tersebut dan meragukan jumlah kas yang tercatat pada laporan keuangan 

Wirecard. Hingga Juni, KAP Ernest and Young berhasil membuktikan bahwa ada 

perbedaan jumlah kas tercatat dengan kas yang sebenarnya dimiliki Wirecard. 

(Saleh, 2020) keberhasilan EY mengungkap mega skandal Wirecard 

mengakibatkan saham perusahaan tersebut turun sedalam 44% dan 

menyelamatkan pengguna laporan keuangan sehingga dapat membuat keputusan 

yang tepat. 

Dari beberapa kasus diatas dapat kita lihat bahwa kasus yang terjadi 

berkenaan dengan kualitas audit tidak hanya menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas audit, tetapi juga dapat menjadi informasi yang menyesatkan 

bagi pengambil keputusan. Seperti pada kasus Enron, kegagalan auditor dalam 

mempertahankan sikap independensinya hingga ketidaksesuaian opini yang 

diberikan akuntan publik dengan kenyataan laporan keuangan PT. Sunprima 
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Nusantara Pembiayaan yang tentu saja memengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Beberapa penelitian terdahulu pernah dilakukan mengenai faktor-faktor 

yang dapat memengaruhi kualitas suatu audit. Penelitian yang dilakukan 

(Rahmina & Agoes, 2014) membuktikan sikap independen, masa kerja, dan biaya 

saat mengaudit memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit, namun 

Pikarang et al., (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Independensi 

dalam melaksanakan audit tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

(Maulidawati et al., 2017) dalam penelitiannya membuktikan workload dan 

tekanan waktu dapat mengurangi kualitas audit, tetapi jika auditor memiliki 

pengalaman maka dapat memperlemah hubungan negatif antara workload dan 

tekanan waktu terhadap kualitas suatu audit, penelitian ini juga didukung oleh 

(Jannah, 2018) menjelaskan bahwa workload memiliki pengaruh pada kualitas 

suatu audit tetapi tidak mampu dimoderasi oleh moral reasoning. Sebaliknya, 

Amanda & Ahalik (2018) dalam penelitiannya membuktikan bahwa workload 

justru membuat auditor menjadi lebih efisien dalam bekerja sehingga memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan (Laksita & Sukirno, 2019; Putri, 2020; Riyandari 

& Badera, 2017) membuktikan bahwa tekanan waktu pemeriksaan yang sempit 

memiliki pengaruh yang negatif terhadap kualitas audit, sedangkan (Arisinta, 

2013 dan Yusuf, 2017) dalam penelitiannya membuktikan bahwa time budget 

pressure memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas audit yang dihasilkan 

karena dapat mendorong auditor menggunakan waktunya secara efisien. 
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Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Fachruddin & Handayani, 2017; Gyer 

et al., 2018; Nirmala & Cahyonowati, 2013) menjelaskan bahwa pengalaman 

auditor dan independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Aprina et al., (2017) dan (Suharti & 

Apriyanti, 2019) membuktikan bahwa sikap independen dari auditor tidak mampu 

memengaruhi suatu kualitas audit yang dihasilkan. Oktavianto & Suryandari 

(2018) mengatakan bahwa pengalaman yang dimiliki auditor tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, sedangkan Nasution & Dailibas (2019) membuktikan 

bahwa auditor yang berpengalaman akan menghasilkan laporan audit yang baik 

sehingga memberikan pengaruh yang positif terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa hasil 

penelitian yang didapat masih inkonsisten sekalipun menggunakan variabel 

penelitian yang sama. Oleh karena adanya inkonsistensi terhadap hasil penelitian 

maka peneliti tertarik untuk menguji kembali perbedaan hasil penelitian dan 

menguji nya pada Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Palembang untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara workload, time budget pressure, dan 

independensi auditor terhadap kualitas audit dengan pengalaman auditor sebagai 

pemoderasi. Penelitian ini diangkat berdasarkan gap penelitian (research gap) 

yang diambil dari penelitian terdahulu dan juga merupakan replikasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh (Yusuf, 2017). Namun terdapat perbedaan pada 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini penulis 

menambahkan variabel independensi sebagai variabel independen dan 

menambahkan pengalaman auditor sebagai variabel moderasi serta mengganti 
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objek penelitian menjadi auditor yang bekerja pada KAP yang berada di Kota 

Palembang. 

Adapun alasan peneliti memilih 3 variabel untuk mengukur kualitas audit 

karena beban kerja atau workload yang melebihi kapasitasnya dalam mengerjakan 

suatu pemeriksaan terhadap laporan keuangan maka dapat memengaruhi kualitas 

audit yang dihasilkan karena banyaknya beban kerja mendorong auditor bersikap 

disfungsional seperti melakukan prosedur audit yang sederhana dan tanpa disadari 

menurunkan sikap kehati-hatiannya dalam upaya menemukan salah saji yang 

material sehingga berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan, workload 

termasuk salah satu faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit namun lebih 

banyak dibahas untuk mengukur kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan bukan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian mengenai workload 

juga masih inkonsisten, seperti pada penelitian (Riyandari & Badera, 2017) 

menyebutkan bahwa workload berdampak negatif terhadap kualitas audit namun 

(Amanda & Ahalik, 2018) pada penelitiannya membuktikan justru workload 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena dapat membuat auditor lebih 

efisien saat pemeriksaan. 

Alasan memilih variabel kedua yakni time budget pressure ialah tekanan 

yang dialami auditor saat melaksanakan tugas auditnya karena deadline waktu 

yang diberikan auditee sangat singkat. Ketika terjadi ketidakseimbangan antara 

waktu pemeriksaan dan waktu yang tersedia auditor akan memilih prosedur audit 

yang sederhana dan hanya menguji sampel dengan jumlah transaksi yang material 

sehingga dapat memengaruhi sikap auditor dalam mencari bukti audit sebagai 
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dasar untuk menentukan opini. Variabel ketiga yakni independensi auditor yang 

merupakan hal yang esensial untuk dipenuhi karena merupakan sikap mutlak yang 

harus dimiliki akuntan publik untuk mempertahankan kredibilitas suatu laporan 

keuangan sehingga mampu memberikan informasi yang tidak menyesatkan 

(Ardianingsih, 2018:25). Auditor harus mampu mempertahankan sikap 

independensinya sehingga menghasilkan audit yang berkualitas.  

Penelitian ini juga menambahkan pengalaman auditor sebagai pemoderasi. 

Alasan peneliti memilih pengalaman auditor karena pengalaman kerja yang 

dimiliki auditor merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas 

audit yang akan dihasilkannya. Auditor dengan pengalaman yang memadai 

dibidang audit tentu telah melakukan tugas audit pada lingkungan bisnis yang 

bervariasi dapat lebih peka dalam memeriksa adanya kemungkinan tindak 

kecurangan ataupun kesalahan pada akun dan transaksi sehingga dapat segera 

menemukan transaksi dengan risiko salah saji  yang tinggi. Hal ini diharapkan 

dapat membantu auditor menentukan prosedur audit yang cocok untuk suatu 

pemeriksaan dan juga dapat meningkatkan efisiensi waktu sehingga tetap 

menghasilkan audit yang berkualitas meski sedang menghimpun banyak klien 

dengan waktu pemeriksaan yang terbatas.  

Pemilihan objek pada penelitian ini didasarkan karena KAP yang berada di 

kota Palembang memiliki jumlah auditor yang relatif sedikit namun dapat 

menghimpun beberapa klien pada waktu yang bersamaan. Oleh karena itu peneliti 

tertarik menjadikan auditor yang bekerja pada KAP di kota Palembang sebagai 

objek penelitian untuk melihat apakah dengan adanya workload dan time budget 
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pressure, dan sikap independen dapat memengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkannya dan bagaimana peran pengalaman auditor dalam memoderasi 

pengaruh tersebut. 

Penelitian ini bermaksud menguji bagaimana Pengaruh Workload, Time 

Budget Pressure dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit dengan 

Pengalaman Auditor sebagai Pemoderasi (Studi Empiris Pada Kantor Akuntan 

Publik di Kota Palembang). 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian ini merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana workload memiliki pengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana time budget pressure memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit? 

3. Bagaimana sikap independensi auditor memiliki pengaruh pada kualitas 

audit?  

4. Bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi pengaruh workload 

terhadap kualitas audit? 

5. Bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi pengaruh Time 

Budget Pressure terhadap kualitas audit? 

6. Bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi pengaruh sikap 

independensi auditor terhadap kualitas audit? 
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1.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai ialah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh workload terhadap kualitas 

audit. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh time budget pressure terhadap 

kualitas audit. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap independensi auditor 

terhadap kualitas audit. 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi 

pengaruh workload terhadap kualitas audit. 

5. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi 

pengaruh time budget pressure terhadap kualitas audit. 

6. Untuk mengetahui bagaimana pengalaman auditor mampu memoderasi 

pengaruh sikap independensi auditor terhadap kualitas audit. 

 

1.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi Auditor 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada auditor 

khususnya kepada auditor yang bekerja pada KAP mengenai variabel apa 

saja yang dapat memengaruhi kualitas audit.  
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2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi akademisi 

terkait faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan sehingga dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai bahan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan wawasan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi suatu kualitas audit bagi 

masyarakat dalam memanfaatkan hasil opini auditor sebagai bahan 

pengambilan keputusan. 

4. Bagi mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai 

faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan kualitas audit suatu 

laporan keuangan sehingga dapat bermanfaat untuk pembelajaran 

mahasiswa.
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